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ABSTRAK—Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan
salah satu alternatif model pembelajaran yang mampu
meningkatkan  hasil  belajar  dan  mengurangi
ketergantungan pada guru. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Mendeskripsikan keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada Fase F Desain
Produksi Busana SMK Negeri Sugihwaras (2) Hasil
belajar pembuatan pola kerah secara draping pada Fase
F  Desai Produksi Busana SMKN Sugihwaras.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang
dilaksanakan di SMKN Sugihwarasmenggunakan desain
One Shoot Case Study dengan sampel 28 siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi dan tes. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rerata
hasil observasi dan mengategorikan hasil belajar
kedalam kategori tuntas atau tidak tuntas berdasarkan
KKTP. Adapun, hasil penelitian menunjukkan: (1)
Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada materi pembuatan pola kerah secara
draping di Fase F SMK Negeri Sugihwaras mencapai
rata-rata observasi aktivitas guru sebesar 3,6 dan
observasi aktivitas siswa sebesar 3,4 dengan kategori
sangat baik (2) Hasil belajar siswa mencapai ketuntasan
klasikal sebesar 93% dengan rerata nilai sebesar 84,3
dengan kriteria sangat baik.

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, Observasi, Hasil belajar.

L. PENDAHLUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada
satuan lingkungan pendidikan. Berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan pasal 19, proses pembelajaran pada
satuan pendidikan harus diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan  kemandirian sesuai  bakat, minat, serta
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik [1].
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berhubungan secara
komprehensif, meliputi tujuan, materi, metode, dan
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evaluasi [2]. Keempat komponen tersebut harus menjadi
perhatian guru dalam memilih pendekatan dan model
pembelajaran yang tepat, mengingat guru merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas
pendidikan melalui inovasi dan kreativitas dalam
mengajar [3].

SMK Negeri Sugihwaras merupakan lembaga
pendidikan kejuruan dengan Program Keahlian Desain
Produksi Busana yang menuntut siswa menguasai
keterampilan pembuatan pola kerah secara draping pada
Fase F. Draping merupakan metode pembuatan pola yang
dikerjakan langsung pada dressform, umumnya
diterapkan pada pembuatan busana wanita yang rumit
dengan banyak variasi. Teknik ini menuntut ketelitian,
kreativitas, dan keterampilan teknis yang tinggi, sehingga
memerlukan model pembelajaran yang efektif agar siswa
dapat memahami dan menguasainya dengan baik [4].

Kenyataan yang dijumpai di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran pola draping Fase F
SMK Negeri Sugihwaras masih menghadapi sejumlah
permasalahan, yaitu: (1) rendahnya keaktifan siswa; (2)
keterbatasan jumlah dressform yang menyebabkan
demonstrasi tidak berjalan optimal, karena hasil draping
harus dilepas dan diletakkan di meja guru untuk diamati
bersama; (3) kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi secara mendalam; serta (4) produk yang dihasilkan
tidak selesai secara tuntas. Kondisi tersebut berdampak
pada proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada
guru (feacher-centered), tidak efisien waktu, dan
menghasilkan teknik yang kurang tepat.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan alternatif
model pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menurut Slavin
sebagaimana dikutip oleh Simamora et al. (2024),
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model di
mana siswa bekerja dalam tim kecil, masing-masing
mempelajari bagian tertentu dari materi, lalu mengajarkan
kembali kepada anggota lain dalam kelompoknya [5].
Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi juga mendorong kerja sama, komunikasi, dan rasa
tanggung jawab dalam proses belajar. Dalam konteks
pembuatan pola kerah secara draping, model jigsaw
memungkinkan setiap siswa mempelajari satu jenis kerah
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secara mendalam, kemudian berbagi informasi kepada
teman sekelompoknya, sehingga keterbatasan dressform
dapat diatasi karena setiap anggota kelompok mendapat
kesempatan berlatih secara langsung.

Efektivitas model jigsaw telah dibuktikan oleh
beberapa penelitian terdahulu. Hayuningarti & Hidayati
(2020) membuktikan bahwa penerapan model kooperatif
tipe jigsaw pada materi tusuk dasar hias di SMK Negeri
Jabon menghasilkan ketuntasan klasikal 100% pada
ranah psikomotor dengan kategori sangat baik [6].
Astutik & Hidayati (2021) menunjukkan bahwa model
jigsaw mampu menaikkan rerata hasil belajar siswa
hingga 90% sekaligus meningkatkan keaktifan, kerja
sama, dan kepercayaan diri siswa [7]. Lebih lanjut,
model jigsaw memberikan pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar, dengan rerata nilai kelompok eksperimen
sebesar 70,50 dibandingkan kelompok kontrol sebesar
63,67 [8].

Berdasarkan identifikasi kondisi di atas,
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah: (1)
model pembelajaran demonstrasi yang diterapkan selama
ini cenderung bersifat feacher-centered dan tidak
mendorong keaktifan siswa; (2) keterbatasan jumlah
dressform menyebabkan proses pembelajaran
memerlukan lebih banyak pertemuan dan tidak efisien;
serta (3) hasil belajar siswa pada materi pembuatan pola
kerah secara draping belum optimal, ditandai dengan
banyaknya kesalahan teknik, kurangnya ketelitian, dan
hasil yang tidak rapi.

Dalam konteks pembuatan pola kerah secara
draping, model jigsaw memungkinkan setiap siswa
untuk mempelajari satu jenis kerah secara mendalam,
kemudian  berbagi  informasi  kepada  teman
sekelompoknya. Dengan cara ini, kuragnya peahaman
siswa pasa materi dapat diatasi karena setiap anggota
kelompok memiliki kesempatan untuk berlatih secara
langsung dan memperoleh pemahaman yang lebih baik
melalui interaksi aktif. Berdasarkan permasalahan yang
telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis  keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran pembuatan
pola kerah secara draping pada siswa fase F Desain
Produksi Busana SMK Negeri Sugihwaras; dan (2)
menilai hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw pada materi
pembuatan pola kerah secara draping

IL. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif dengan rancangan pre-experimental design
tipe One Shot Case Study. Tahapan penelitian meliputi:
(1) penyusunan dan validasi instrumen, (2) pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
Jigsaw, (3) pengambilan data melalui observasi dan
penilaian unjuk kerja, dan (4) analisis data secara
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deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK Negeri
Sugihwaras. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan siswa yang sedang memprogram elemen
pola draping. Sampel penelitian adalah siswa Fase F
Program Keahlian Desain dan Produksi Busana yang
berjumlah 28 orang.

Aspek yang diukur dalam penelitian ini meliputi:
(1) keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw oleh guru, (2) aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, dan (3) hasil belajar psikomotor siswa
dalam pembuatan pola kerah cowl neck dan halter neck
secara draping. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas lembar observasi, lembar tes,
dan rubrik penilaian. Ketiga instrumen tersebut divalidasi
melalui proses judgment expert oleh ahli pada bidang
pembelajaran pola draping, yaitu satu dosen ahli dan dua
guru ahli di SMKN Sugihwaras. Berdasarkan hasil
validasi, lembar observasi aktivitas guru memperoleh
rerata skor sebesar 3,70 dan lembar observasi aktivitas
siswa memperoleh rerata skor sebesar 3,51, kedua
instrumen observasi tersebut termasuk dalam kategori
sangat baik. Sementara itu, hasil validasi lembar tes dan
rubrik penilaian memperoleh rerata sebesar 3,48 yang
juga termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
keseluruhan validasi tersebut, seluruh instrumen
penelitiian dinilai telah memenuhi kelayakan dan dapat
digunakan dalam pelaksanaan penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif guna
menghitung rata-rata dari hasil observasi pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw serta rerata
skor individu siswa pada meteri pembuatan pola kerah
cowl neck dan halter neck secara draping. Untuk
menghitung rerata Hasil Observasi digunakan rumus
sebagai berikut [9]:

_Jumlah skor seluruh validator

~ Jumlah item x jumlah validator

Tabel 1. Kategori Skor

Skor Keberhasilan Kategori

3,26 — 4,00 Sangat Baik
2,51-3,25 Baik

1,76 — 2,50 Tidak Baik

1,00 -1,75 Sangat Tidak Baik

[10]

Sementara itu, tes hasil belajar yang mencakup
aspek kognitif melalui soal pilihan ganda dan aspek
psikomotor, yang bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan jigsaw. Perhitungan
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nilai kognitif dilakukan menggunakan rumus berikut
[11]:

Keterangan:
X = Nilai
> X = Jumlah total skor yang diperoeh
n = Jumlah butir pertanyaan

Kemudian, menghitung jumlah skor individu
siswa dengan menjumlahkan nilai kognitif dan
psikomotor menggunakan rumus Nilai Hasil Belajar
(NHB) yang diadopsi dan telah dimodifikasi sebagai
berikut [12]:

NHB = X, X’“;X”z

Keterangan:
NHB = Nilai Hasil Belajar
X, = Skor Kognitif Siswa
Xp1 = Skor Psikomotor Cowl Neck

Xp2= Skor Psikomotor Halter Neck

Berdasarkan  nilai  hasil  belajar  siswa

dikategorikan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian

Nilai  Keterangan
X >75 Tuntas
X <75 Tidak Tuntas

[13]

Berdasarkan analisis di atas, hasil belajar yang
dihasilkan dikatakan efektif apabila hasil belajar siswa
memenuhi keterangan tuntas.

II1. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN Negeri
Sugihwaras pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, tepatnya pada tanggal 11 dan 12 April
2025, di Fase F Desain Produksi Busana yang terdiri
dari 28 siswa. Merujuk pada temuan penelitian ini
diperoleh 2 data, yaitu: (1) Hasil observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam pembuatan pola kerah secara drapig di
Fase F Desain Produksi Busana SMK Negeri
Sugihwaras (2) Hasil belajar siswa Fase F Desain
Produksi Busana SMK Negeri Sugihwaras  pada
pembuatan pola kerah secara draping dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Kooperatif Tipe
Jigsaw

Dalam keterlaksanaan model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw data observasi diperoleh dari
penilaian yang dilakukan oleh satu guru dan dua teman
sejawat peneliti selaku observer terhadap aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu
sebagai berikut:

a) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

OBSERVASI AKTIVITAS GURU

observer 1 observer 2 observer 3

Diagram 1. Hasil Observasi Guru

Berdasarkan  grafik  diagram  di  atas,
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada pembuatan pola kerah secara draping dilihat
dari aktivitas guru, observer 1 memperoleh nila 3,7
dengan kategori sangat baik , observer 2 memperoleh
nilai 3,5 dengan kategori sangat baik dan observer 3
memperoleh nilai 3,7 dengan kategori sangat baik.
Secara keseluruhan, rata-rata keterlaksaan aktivitas guru
mendapat nilai 3,6 dengan kategori sangat baik.

b) Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

observer 1 observer 2 observer 3

Diagram 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasrkan  grafik  diagram  di  atas,
keterlaksanaan model kooperatif tipe jigsaw pada
pembuatan pola kerah secara draping dilihat dari
aktivitas siswa, observer 1 memperoleh nilai 3,7 dengan
kategori sangat baik, observer 2 memperoleh nilai 3,1
dengan kategori baik dan observer 3 memperoleh nilai
3,5 dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan,
rata-rata hasil observasi aktivitas siswa mendapat nilai
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3,4 dengan kategori sangat baik.
2. Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkannya
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berdasarkan nilai hasil belajar individu siswa,
ketercapaian hasil belajar siswa terhadap Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat dilihat pada diagram berikut ini:

HASIL BELAJAR

M Tuntas M Tidak Tuntas

Diagram 3. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan grafik diagram diatas, hasil belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajarn kooperatif
tipe jigsaw menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang
mengikuti pembelajaran, sebanyak 26 siswa dinyatakan
tuntas dan 2 siswa dinyatakan tidak tuntas, dengan rata-
rata nilai sebesar 84,3. Secara keseluruhan, ketuntasan
klasikal hasil belajar siswa mencapai 93% dengan
kategori sangat baik.

IV. PEMBAHASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw berdasarkan temuan peneliti dalam pembuatan
pola kerah secara draping menunjukkan rata-rata
keterlaksaan observasi aktivitas guru sebesar 3,6 dengan
kategori sangat baik serta rata-rata keterlaksanaan
observasi aktivitas siswa sebesar 3,4 yang juga termasuk
dalam kategori sangat baik. Pelaksanaan proses
pembelajaran telah sesuai dengan sintaks yang
dikemukakan oleh Rosyidah, seperti dikutip oleh [14]
bahwa sintaks pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terdiri dari beberpa tahap: (1) guru membagi kelompok
asal, pembagian materi, (2) pembentukan kelompok ahli,
(3) diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal,
dan (4) evaluasi pembelajaran. Terlaksananya proses
pembelajaran dengan kriteria sangat baik tersebut sejalan
dengan kelebihan model jigsaw yang dikemukakan oleh
Susanti et al., (2019), bahwa model kooperatif tipe
jigsaw mampu mengembangkan hubungan antar pribadi
positif diantara siswa yang memiliki kemampuan belajar
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yang berbeda, serta meningkatkan kerja sama sesama
teman. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jjigsaw mampu mengembangkan hubungan antar pribadi
positif diantara siswa yang memiliki kemampuan belajar
yang berbeda, serta meningkatkan kerja sama sesama
teman [12]. Hal ini terbukti dari sikap siswa yang aktif
dan antusias selama proses diskusi berlangsung, baik
pada saat berdiskusi dikelompok ahli maupun pada saat
menyampaikan hasil diskusi kepada anggota kelompok
asal, schingga proses transfer pengetahuan antar siswa
dapat berjalan dengan lancar dan seluruh tahapan
pembelajaran terlaksana dengan optimal. Temuan
penelitian ini mengindikasikan bahwa guru berhasil
menerpakan tahapan-tahapan kooperatif tipe jigsaw
secara tepat. Hal ini terbukti dari sikap siswa yang aktif
dan antusias selama proses diskusi berlangsung, baik
pada saat berdiskusi dikelompok ahli maupun pada saat
menyampaikan hasil diskusi kepada anggota kelompok
asal, sehingga proses transfer pengetahuan antar siswa
dapat berjalan dengan lancar dan seluruh tahapan
pembelajaran terlaksana dengan optimal.

Setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada pembuatan pola kerah secara
drapinghasil belajar siswa menunjukkan rerata nilai
kognitif sebesar 36,1 dan rerata nilai psikomotor sebesar
48,2. Dari hasil tersebut jumlah rerata hasil belajar siswa
memperoleh nilai sebesar 84,3 sehingga dinyatakan telah
melampaui Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 75. Serta secara keseluruhan, ketuntasan
klasikal hasil belajar siswa mencapai 93% dengan
kategori sangat baik.

Tingginya ketuntasan siswa mengindikasikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif
diterapkan dalam pembelajaran pembuatan pola kerah
cowl neck dan halter neck secara draping. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wardani & Faidah, (2019) yang
menyatakan bahwa model jigsaw dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan orang lain serta meningkatkan kerja sama
antar siswa secara kooperatif, sehingga berdampak positif
pada hasil belajar yang dicapai [16]. Lebih lanjut, belajar
menimbulkan perubahan pada diri seseeorang yang telah
mengalami proses belajar, baik dalam bentuk tingkah
laku maupun kecakapan baru [17].

Meskipun demikian, dari 28 siswa yang
mengikuti pembelajaran, masih terdapat 2 siswa yang
belum mencapai ketuntasan hasil belajar. Ketidaktuntasan
tersebut disebabkan oleh rendahnya nilai kognitif yang
diperoleh, yang mengindikasikan adanya kesulitan dalam
memahami secara teoritis. Sebagai tindak lanjut, peneliti
memberi program remidial dengan memberikan
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penguatan materi dan kesempatan mengerjakan kembali
soal evaluasi, sehingga kedua siswa tersebut dapat
meningkatkan nilainya hingga dinyatakan telah
memenuhi syarat minimum KKTP sebesar 75. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembuatan
pola kerah secara draping di Fase F Desain Produksi
Busana SMK Negeri Sugihwaras berhasil mendorong
tercapainnya hasil belajar siswa secara sangat baik.

V.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam elemen
pola draping pada materi pembuatan pola kerah cow!
neck dan halter neck, telah berhasil diterapkan di Fase F
SMK Negeri Sugihwaras memperoleh kesimpulan
sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada Fase F Desain Produksi
Busana SMK Negeri Sugihwaras pada pembuatan pola
kerah secara draping menunjukkan capaian rata-rata
hasil observasi aktivitas guru memperoleh rata-rata 3,6
dan observasi aktivitas siswa memperoleh rata-rata 3,4.
(2) Hasil belajar pembuatan pola kerah secara draping
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada Fae F Desain Produksi Busana SMK
Negeri Sugihwaras menunjukkan capaian rata-rata nilai
sebesar 84,3 dengan ketuntasan klasikal hasil belajar
sebesar 93%. Studi ini menegaskan bahwa pendekatan
kooperatif tipe jigsaw terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran praktik pembuatan
pola kerah secara draping ditingkat SMK.
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